
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai model ARIMA dan ARIMA
intervensi maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Data harga saham BNLI pada periode Juli 2007 hingga Febuari 2010, terdapat dua kejadian
"tidak biasa", yang pertama krisis global 2008 sebagai dampak dari bangkrutnya beberapa
perusahaan besar, seperti Lehman Brothers dan yang kedua yaitu diterapkannya suatu
kebijakan obligasi subordinasi oleh Bank Permata sebesar 100juta USD. Berdasarkan hasil
pemodelan yang telah dilakukan dengan ARIMA, didapatkan bahwa model ARIMA kurang
sensitif karena tidak mampu menangangkap pergerakan harga saham bila ada suatu kejadian
yang terjadi secara tiba-tiba, akan tetapi model ARIMA dapat memberikan indikasi jika
terjadi suatu kejadian yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham.

2. Pemodelan dengan "modifikasi" terhadap model ARIMA dalam bentuk intervensi dapat
memodelkan pergerakan harga saham yang lebih akurat dibanding dengan ARIMA tanpa
intervensi, akan tetapi nilai error yang dihasilkan masih cukup besar dari data aktual.

3. Pada periode tertentu, model ARIMA dengan intervensi memiliki tingkat keakuratan yang
lebih baik dibandingkan dengan model ARIMA. Akan tetapi, hal tersebut tidak selalu terjadi
karena model ARIMA dengan intervensi bergantung pada model ARIMA pada kondisi
sebelumnya.

4. Analisis data runtun waktu sebaiknya tidak selalu terpaku pada pergerakan datanya saja
tetapi juga harus memperhatikan situasi baik eksternal maupun internal yang mungkin akan
mempengaruhi pola data runtun waktu, sehingga hasil peramalan lebih aktual dan adaptif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, model peramalan dengan ARIMA hanya dapat menangkap pola
pergerakan harga saham dan belum dapat meramalkan harga saham secara akurat. Hal ini disebab-
kan peramalan dengan model ARIMA baik hanya untuk jangka pendek sehingga untuk penulisan
selanjutnya diharapkan periode peramalan dengan menggunakan model ARIMA diperpendek dan
data yang digunakan diperbanyak agar menghasilkan nilai peramalan yang lebih akurat.
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